BAB II

PRINSIP DAN STANDAR HAM MENURUT PERATURAN KEPALA
KEPOLISTAN NEGARA RI NO. 8 TAHUN 2009
DAN MENURUT MAQASID AL-SYARI’AH

A. Pengertian Hak Asasi Manusia

Sebagaimana diketahui, bahwa hak asasi manusia (HAM) merupakan
hak yang melckat pada setiap manusia, baik antara sesama manusia maupun
hak antara manusia dengan penciptaNya. Oleh karena itu, setiap manusia
hendaknya tidak hanya menuntut haknya sendiri akan tetapi hendaknya juga
memberikan hak yang dimiliki oleh orang lain schingga antara satu sama lain
dapat memperoleh haknya masing-masing.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999
disebutkan, bahwa manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
yang mengemban tugas mengelola dan memelihara alam semesta dengan
penuh ketakwaan dan penuh tanggung jawab untuk kesejahteraan manusia,
oleh penciptaNya dianugrahi hak asasi untuk menjamin keberadaan harkat
dan martabat kemuliaan dirinya serta kcharmonisan lingkungannya.! Di
samping itu juga disebutkan, bahwa hak asasi manusia merupakan hak dasar

yang secara kodrati melekat pada diri manusia, bersifat universal dan

! Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 39 Tahun 1999, Tentang Hak Asasi Manusia
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langgeng, olch karena itu harus dilindungi, dihormati, dipertahankan, dan

tidak bolch diabaikan, dikurangi, dirampas oleh siapapun.?

Sccara definitif, terdapat beberapa definisi mengenai hak asasi
manusia yang dikemukakan olch para ahli maupun oleh undang-undang dapat
penulis paparkan sebagai berikut:

a. Dalam pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 39 Tahun 1999 discbutkan
bahwa hak asasi manusia adalah scperangkat hak yang melckat pada
hakikat dan keberadaan manusia scbagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa
dan merupakan anugrah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan
dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan sctiap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia.’

b. B. Mayo mendifinisikan bahwa hak asasi manusia adalah suatu tuntunan,
untuk seluruh manusia, untuk bersama-sama bertindak atau barangkali
tidak bertindak sebagian atas apa yang dikerjakan lembaga untuk
memenuhi tuntutan.’

¢. Meriam Budiardjo berpendapat bahwa hak asasi manusia adalah hak
yang dimiliki manusia yang telah diperoleh dan dibawanya bersamaan

dengan kelahirannya di dalam kehidupan masyarakat. Dianggap bahwa

® Ibid

> Ibid

* Harun Nasution dan Bachtiar Effendy, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1987), 15-16.
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beberapa hak itu dimilikinya tanpa perbedaan atas dasar bangsa, ras,
agama, kelamin dan karena itu bersifat universal.’

d. Menurut Jack Donnely, hak asasi manusia adalah hak-hak yang dimiliki
manusia semata-mata karena ia manusia. Umat manusia memilikinya
bukan karena diberikan kepadanya oleh masyarakat atau berdasarkan
hukum positif, melainkan semata-mata berdasarkan martabatnya sebagai
manusia.”

Dari beberapa definisi mengenai hak asasi manusia tersebut di atas
dapat dipahami, bahwa hak asasi manusia mcrupakan separangkat hak yang
diberikan olch Tuhan kepada manusia semenjak ia lahir dan senantiasa terus
melekat pada diri manusia, baik hak terscbut merupakan hak antara sesama
manusia maupun hak antara manusia dengan penciptannya. Di samping itu,
juga dapat dipahami bahwa hak asasi yang terdapat pada setiap diri manusia
merupakan hak yang harus dihormati dan dilindungi baik oleh pemerintah
maupun oleh sasama manusia karma dengan adanya penghormatan dan
perlindungan terhadap hak-hak yang dimiliki oleh manusia maka kehidupan
dalam bermasyarakat akan berlangsung secara tentram dan harmonis.

Dalam syari’at Islam, manusia ditempatkan sebagai makhluk yang

berbeda dari makhluk lainya, yang memiliki kemuliaan dan keutamaan,

5 http://www.gudangmateri.com/2011/0 1/definisi-ham-hak-asasi-manusia.html, diakses pada
tanggal 2 Juni 2012.
S Ibid
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memiliki harkat dan martabat yang tinggi. Allah berfiman dalam Surat Al-
Isra’al-Isra’ ayat 70, scbagai berikut:’

- Jzz:// ,/”"/ _'/"“ . s }/’/// P o /’g’ 9:’/
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Artinya: “Dan sesungguhnya telahh kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mercka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang

baik-baik dan Kami lebilkan mercka dengan kelebihan yang sempurna atas
kcbanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”

Berdasarkan firman Allah tersebut di atas dapat dipahami, bahwa
manusia mempunyai harkat dan martabat yang tinggi dan mempunyai hak-
hak yang sccara kodrati diberikan olch Allah yang harus dijunjung tinggi,
dihormati dan dilindungi antara sesama manusia sehingga dengan demikian
manusia mendapat tugas dan kewajibannya sebagai khalifah di muka bumi
ini.

B. Sejarah dan Macam-Macam HAM
1. Sejarah HAM
Secara historis, prinsip-prinsip hak asasi manusia sudah
diaplikasikan oleh Nabi Muhammad pada masa awal kepemimpinan
beliau di Madinah. Di Madinah, di samping berfungsi sebagai Rasul,

Muhammad juga menjabat secbagai kepala negara yang warganya terdiri

7 Al-Qur’an Digital, Versi 2.1, dalam http://www.alquran-digital.com, diakses pada 2 Juni
2012
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atas berbagai macam aliran dan golongan yang jauh sebeclumnya saling
bersengkcta dan bermusuhan. Untuk mempersatukan warga yang
majemuk, diperlukan adanya satu konscnsus yang mewajibkan semua
pihak tunduk pada persctujuan bersama (common platform). Persetujuan
bersama inilah yang diberi nama Piagam Madinah, yang merupakan
sebuah konstitusi bagi negara yang dipimpin Muhammad, dan Piagam
Madinah inilah yang menjadi tonggak pertama dan tertua bagi bangunan
HAM yang berkembang pada abad kontemporer ini.*

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami, bahwa
konsep dan aplikasi hak asasi manusia sudah ada jauh sebclum bangsa
eropa mengenalkan konsep HAM, yaitu pada masa Rasulullah melalui
Piagam Madinah. Pada saat itu, Rasulullah sudah memerintahkan para
sahabat-sahabatnya untuk memberikan hak satu sama lain, yaitu dengan
bentuk saling tolong menolong, menghargai dan membantu yang lemah,
dan lain scbagainya.

Dalam Islam, ada dua deklarasi yang berhubungan dengan
huququl insaniyyah (hak-hak kemanusiaan) yang diucapkan Nabi
Muhammad, yaitu: 1) Piagam Madinah, yang merupakan tindakan politis

dalam menyusun masyarakat di Madinah, dan 2) Khutbah haji wada’,

' Asmawi, Ham dan Magasid Syari’ah, dalam  asmawi.net/wp-content/../HAM-dan-
Magqasid-al-Syariah.secured.PD, diakses pada tanggal 2 Juni 2012.
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yang sifatnya lebih baku agama mcngenai masalah kchartaan dan lain
scbagainya.’

Adapun konsep dan aplikasi hak asasi manusia yang dikenal pada
saat ini adalah sesuatu yang sangat berbeda dengan konsep hak asasi
manusia yang tcrmuat sebelumnya yaitu pada masa Nabi Muhammad.
Secara aplikasi, konsep HAM pada saat ini tidak dilaksanakan sccara
totalitas karna masih banyak terdapat pelanggaran hak asasi manusia
yang dilakukan oleh manusia itu sendiri dan masih terdapat pencgakan
hukum yang tidak sesuai dengan undang-undang atau hukum yang
berlaku.

Kcsadaran akan hak asasi manusia dalam peradaban barat baru
timbul pada abad ke 17 dan ke 18 Maschi sebagai reaksi terhadap
keabsolutan raja-raja dan kaum feodal terhadap rakyat yang mereka
perintah atau manusia yang mereka pekerjakan. Sebagaimana dapat
diketahui dalam sejarah, masyarakat pada zaman dahulu terdiri dari dua
lapisan besar, yaitu lapisan atas minoritas yang mempunyai hak-hak dan
lapisan bawah mayoritas yang tidak mempunyai hak-hak tetapi hanya
mempunyai  kewajiban-kewajiban, sehingga mereka diperlakukan

sewenang-wenang oleh lapisan atas.'®

® Abdul Munir Mulkhan, Islam, HAM, dan Kelndonesiaan, (Jakarta: Maarif Institut, 2007),

1 1bid., 46.
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Sctelah melalui proses yang panjang, advokasi hak asasi manusia
mencapai momentum globalnya scjak 10 Descmber 1948 ketika sidang
umum Pcrserikatan Bangsa-Bansa (PBB) menctapkan dcklarasi universal
hak-hak asas manusia. Seperti deklarasi scbelum-sebelumnya, deklarasi
PBB ini tidak di desain dalam rangka masyarakat yang berstruktur
persukuan, tetapi sebagai produk budaya modern ia desain untuk
melindungi kebebasan individu dalam konteks negara bangsa modern
dimana kekuasaan negara cendrung scmakin  dominan dan
tersentralisasi."’

Pada 15 Juni 1215M muncullah piagam Magna Charta dimasa
kesewenangan raja Inggris yang bernama John Lackland. Pada waktu itu
para bangsawan merasa tidak puas dan berhasil memaksa raja John untuk
menandatangani perjanjian yang mercka namakan Magna Charta atau
Piagam Agung. Namun piagam ini hanya memuat pembatasan kekuasaan
raja dan hak asasi manusia lebih penting daripada kedaulatan raja. Tak
seorang pun dari warga negara merdeka dapat ditahan atau dirampas
harta kekayaannya atau diasingkan atau dengan cara apapun dirampas
hak-haknya, kecuali berdasarkan pertimbangan hukum. Piagam Magna
Charta itu menandakan kemenangan telah diraih sebab hak-hak tertentu

yang prinsip tclah diakui dan dijamin oleh pemerintah. Piagam tersebut

" Ibid., hal. 47.
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menjadi lambang munculnya perlindungan terhadap liélé-.i;ak asasi karena
ia mengajarkan bahwa hukum dan undang-undang derajatnya lebih tinggi
daripada kekuasaan raja.'?
Sctelah piagam Magna Charta tersebut, kemudian bermunculan
beberapa piagam HAM lainnya di Eropa, yaitu sebagai berikut:"
a) Petition of Rights
Pada dasarnya Petition of Rights berisi pertanyaan-pertanyaan
mengenai hak-hak rakyat beserta jaminannya. Petisi ini diajukan olch
para bangsawan kepada raja di depan parlemen pada tahun 1628.

Isinya secara garis besar menuntut hak-hak scbagai berikut:

1) Pajak dan pungutan istimewa harus disertai persctujuan.

2) Warga negara tidak boleh dipaksakan menerima tentara di
rumahnya.

3) Tentara tidak boleh menggunakan hukum perang dalam keadaan
damai.

b) Hobeas Corpus Act

Hobeas Corpus Act adalah undang- undang yang mengatur
tentang pcnahanan seseorang dibuat pada tahun 1679. Isinya adalah

sebagai berikut:

12 Kholid Syamhudi, Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Makalah Kajian
Tematik, 2011), 4.
Y Ibid
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1) Scscorang yang ditahan segera diperiksa dalam waktu 2 hari
sctelah penahanan.
2) Alasan penahanan seseorang harus disertai bukti yang sah
menurut hukum.
c) Bill of Rights
Bill of Rights merupakan undang-undang yang dicetuskan
tahun 1689 dan diterima parlemen Inggris, yang isinya mengatur
tentang:
1) Kcbebasan dalam pemilihan anggota parlemen
2) Kcbebasan berbicara dan mengeluarkan pendapat
3) Pajak, undang-undang dan pembentukan tentara tctap harus
seizin parlemen
4) Hak warga Negara untuk memeluk agama menurut kepercayaan
masing-masing
5) Parlemen berhak untuk mengubah keputusan raja
Berdasarkan uraian mengenai scjarah hak asasi manusia tersebut
di atas dapat dipahami, bahwa secara historis konsep dan aplikasi HAM
jauh terlebih dahulu sudah dikenalkan dan diaplikasikan dalam Islam
sebelum bangsa barat dan Eropa mengenal konsep HAM. Di samping itu,
juga dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan mengenai konsep HAM

dalam Islam dan Barat, yaitu HAM dalam Islam merupakan hak-hak
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yang melckat pada diri sctiap manusia yang diberikan olch Allah
semenjak ia lahir dan tidak dapat scorangpun di antara manusia yang
dapat mengurangi, mengubah, dan menghilangkan hak asasi manusia
yang tclah dianugrahkan oleh Allah tersebut.

Hak asasi manusia menurut pemikiran barat semata-mata bersifat
antroposentris, artinya segala sesuatu berpusat kepada manusia, dengan
demikian manusia sangat dipentingkan. Sebaliknya, hak asasi manusia
dilihat dari sudut pandang Islam bersifat teosentris, artinya scgala
scsuatu berpusat kepada Tuhan, dengan demikian Tuhan menjadi sentral
atau pusat. Pemikiran Barat mencmpatkan manusia pada posisi bahwa
manusialah yang menjadi tolak ukur segala sesuatu, sedangkan Islam
melalui firmanNya Allahlah yang tolak ukur segala sesuatu dan manusia
adalah ciptaan Allah untuk mengabdi kepadanya.'*

2. Macam-macam HAM

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa setiap manusia
mempunyai hak satu sama lain yang merupakan anugerah pemberian
Allah. Dalam undang-undang nomor 39 tahun 1999 mengenai macam-

. . . . 5
macam hak asasi manusia, sebagai berikut:'

'Y Wahyuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo, 1999),

13 Undang-Undang RI, Nomor 39 Tahun 1999, Tentang Hak Asasi Manusia
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a. Hak untuk hidup
b. Hak berketuarga dan melanjutkan keturunan
c. Hak mengembangkan diri
d. Hak memperoleh keadilan
e. Hak atas kebebasan pribadi
f. Hak atas rasa aman
g. Hak atas kesejahteraan
h. Hak turut serta dalam pemeritahan
i. Hak wanita
j. Hak anak
Di samping itu, menurut tingkat kemajuan kebudayaannya,
macam-macam HAM meliputi bidang berikut:'®
1) Hak asasi pribadi (personal right) : adalah hak untuk bebas
menentukan, mengatur, dan memilih urusan-urusan yang sifatnya
pribadi. Hak asasi pribadi meliputi:
a) Hak asasi kemerdekaan memeluk agama
b) Hak beribadah menurut agama masing-masing
c) Hak mengemukakan pendapat

d) Hak kebebasan berorganisasi dan berpartisipasi

'8 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2142129-macam-macam-ham/,  diakses

pada 5 Juni 2012,
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2) Hak asasi politik (political right). adalah hak untuk diakui dalam

3)

4)

kedudukannya sebagai warga negara untuk mendapatkan kescmpatan
berpartisipasi dalam pemcrintahan dan lembaga perwakilan. Hak
asasi politik meliputi:

a) Hak untuk diakui sebagai warga ncgara yang sederajat

b) Hak untuk memajukan negara

c) Hak untuk turut serta dalam kegiatan pemerintahan

Hak asasi ckonomi atau milik (property right). adalah hak dan
kcbebasan untuk melakukan kegiatan ckonomi dan memiliki harta
benda. Hak asasi ekonomi meliputi:

a) Hak memiliki sesuatu

b) Hak membeli atau menjual sesuatu

¢) Hak mengadakan suatu perjanjian atau kontrak

d) Hak memiliki pekerjaan

Hak asasi sosial dan budaya (sosial and culture right). adalah hak
yang berkaitan dengan hubungan kemasyarakatan dan budaya,
meliputi:

a) Hak mendapatkan pclayanan kesehatan

b) Hak kebebasan mendapatkan pengajaran dan hak pendidikan

¢) Hak mengembangkan kebudayaan
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5) Hak asasi mendapatkan pengayoman dan perlakuan dalam keadilan
hukum dan pemerintahan atau hak persamaan hukum (procedural
right): adalah hak yang berkaitan dengan kesamaan dan keadilan
dalam prosedur hukum.

C. Prinsip dan Standar HAM Menurut Peraturan Kepala Kepolisian Negara RI
No. 8 Tahun 2009

Hak asasi manusia bersifat universal dan tak dapat dicabut, tidak bisa
dibagi, saling berkaitan dan tak bisa dipisah-pisahkan. Hak asasi bersifat
universal karcna setiap orang tcrlahir dengan hak yang sama, tanpa
memandang di mana mereka tinggal, jenis kelamin atau ras, agama, latar
belakang budaya atau etnisnya. Tak bisa dicabut karcna hak-hak sctiap orang
itu tidak akan pernah bisa ditinggalkan dan direbut. Saling bergantung satu
sama lain dan tak bisa dipisah-pisahkan karena semua hak itu, baik hak sipil,
politik, sosial, ekonomi, maupun budaya. Kedudukannya setara dan tidak
akan bisa dinikmati sepenuhnya tanpa adanya pemenuhan hak-hak lainnya.
Setiap orang diperlakukan secara setara, dan diberi hak pula untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang akan berpengaruh pada
hidupnya. Mercka menegakkannya dengan peraturan hukum dan dikuatkan

dengan adanya jaminan penuntutan terhadap para pengemban tanggung
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jawab (negara) untuk mempertanggungjawabkannya dengan standar
internasional.'”

Dalam Pcraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2009 disebutkan bahwa prinsip-prinsip perlindungan hak
asasi manusia meliputi:'®
1. Perlindungan minimal
2. Melekat pada manusia
3. Saling terkait
4. Tidak dapat dipisahkan
5. Tidak dapat dibagi
6. Universal
7. Fundamental
8. Keadilan
9. Kesejahteraan atau persamaan hak
10. Kebebasan
11. Non diskriminasi
12. Perlakuan khusus bagi kelompok yang memiliki kebutuhan khusus

(affirmative action)

'7 http://www.komnasham.go.id/pendidikan-dan-penyuluhan/848-prinsip-prinsip-pokok-hak-
asasi-manusia, Diakses 04 Juni 2012

'® Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia, Nomor 8 Tahun 2009, Tentang
Prinsip dan Standar Hak Asasi Manusia Dalam Penyelenggaraan Tugas Kepolisian RI
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Di samping itu, dalam pasal 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 39
Tahun 1999 di sebutkan, bahwa:'?
a. Pasal2
Ncgara Republik Indonesia mengakui dan menjunjung tinggi hak
asasi manusia dan kebebasan dasar manusia sebagai hak yang sccara
kodrati mclckat pada dan tidak terpisahkan dari manusia, yang harus
dilindungi, dihormati, dan ditegakkan demi pcningkatan martabat

kemanusiaan, kesejahteraan, kebahagiaan, dan kecerdasan serta keadilan.

b. Pasal 3

1) Setiap orang dilahirkan bebas dengan harkat dan martabat manusia
yang sama dan 'sederajat serta dikaruniai akal dan hati nurani untuk
hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam semangat
persaudaraan

2) Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan
perlakuan hukum yang adil serta mendapat kepastian hukum dan
perlakuan yang sama di depan hukum

3) Setiap orang berhak atas perlindungan hak asasi manusia dan
kebebasan dasar manusia, tanpa diskriminasi
Berdasarkan undang-undang mengenai hak asasi manusia tersebut di

atas, dapat di pahami bahwa hak asasi manusia merupakan hak dasar yang

1% Undang —~Undang RI, Nomor 39 Tahun 1999, Tentang Hak Asasi Manusia
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seccara kodrati melckat pada diri manusia, dan bersifat universal dan
langgeng. Olch karena itu, hak asasi manusia yang melekat pada diri
sescorang tidak bisa dikurangi, dirubah, dan didiskriminasikan karena sctiap
manusia mempunyai hak yang sama sesuai dengan hukum dan undang-

undang yang berlaku.

D. Hak Asasi Manusia Dalam Pandangan Magasid Al-Syari’ah

Magqasid al-syari’ah merupakan konsepsi hukum figh yang dibentuk olch
kalangan fuqaha’ untuk menjclaskan berbagai pcrmasalahan umat yang secara
terperinci tidak dijelaskan di dalam al-Qur’an dan sunnah namun secara prinsip
ada penjclasan-penjclasan dalam al-Qur’an dan sunnah yang membicarakan hal
tersebut, salah satu contoh adalah mengenai konscp HAM. Islam sebagai agama
Universal diyakini menganduk prinsip-prinsip hak asasi, walaupun hak asasi
tidak diberi nama HAM. Menurut al-Jabiri sebagaimana dikutip olech Adang
Jumhur konsep HAM merupakan wilayah yang belum terpikirkan pada masa
awal kelahiran Islam.”

Jauh sebelum globalisasi mengenal istilah hak asasi manusia (HAM), para
ulama telah memperkenalkan dan membincangkan bahwa ada lima hal
menyangkut kehidupan yang harus dipelihara. Yakni; menjaga agama, jiwa,

akal, harta dan kehormatan. Hanya saja sebagian besar dari mereka ini

% Adang Jumhur Salikin, Reformasi Syari’ah dan HAM Dalam Islam Bacaan Kritis
Terhadap Pemikiran An-Na’im, (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 164.
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membatasi pandangannya pada sisi defensif saja dan mengabaikan sisi
ofensifnya.”!

Ibnu Taimiyah selanjutnya mengatakan: "Sebagian ulama membatasi
maslahat pada penjagaan agama, jiwa, harta, kehormatan, akal dan badan.
Padahal seharusnya bukan demikian. Maslahat yang sebenarnya ada pada
pencapaian manfaat dan pencegahan mudarat. Kelima Maqasid al-syari’ah yang
mereka sebutkan baru merupakan satu bagian saja. Mereka yang membatasi
maslahat pada sangsi kriminal yang merupakan pencegahan terhadap kerusakan
berarti mereka tclah mengkerdilkan syariat itu sendiri.”*

Adapun relevansi Magasid al-syari’ah dengan hak asasi manusia dapat
dikemukakan sebagai berikut:*

1. Prinsip Memelihara Agama
Prinsip ini merupakan salah satu prinsip Maqgasid al-syari’ah. Prinsip
ini mempunyai relevansi dengan perlindungan HAM, yakni hak untuk
beragama. Prinsip ini melandasi ketentuan bahwa setiap orang berhak
memeluk agama yang diyakininya dan untuk beribadat menurut agamanya
itu. Artinya, prinsip ini merupakan jaminan bagi tumbuh kembangnya

kehidupan beragama yang sehat dan harmonis. Hal demikian karena salah

? Elly Warti Maliki, “Antara Maqasid Syari'ah dan Karakter Umat”, dalam
http://www.hidayatullah.com/read/15875/15/03/201 1/antara-maqashid-syariah-dan-karakter-umat-
%282%29-.html

2 Ibid

2 Asmawi, Ham dan Magasid Syari’ah, dalam asmawi.net/wp-content/.../HAM-dan-
Magqasid-al-Syariah.secured.PD, diakses pada tanggal 2 Juni 2012.
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satu doktrin dari Islam sebagai a/-din ialah kewajiban menghormati
kepercayaan atau keyakinan agama lain.
. Prinsip Memelihara Jiwa

Prinsip ini merupakan salah satu prinsip Magasid al-syari’ah dan
mempunyai rclevansi dengan perlindungan HAM, yakni hak untuk hidup.
Prinsip ini meclandasi ketentuan bahwa sctiap orang berhak untuk hidup,
mempertahankan hidup dan meningkatkan taraf kehidupannya, bahwa setiap
orang berhak hidup tentram, aman, damai, bahagia, dan sejahtera, baik
lahiriah maupun batiniah, dan bahwa setiap orang berhak atas rasa aman dan
tentram serta berhak atas perlindungan terhadap ancaman ketakutan
. Prinsip Memelihara Akal

Prinsip ini merupakan salah satu prinsip Maqgasid al-syari’ah dan
punya relevansi dengan perlindungan HAM. Prinsip ini melandasi ketentuan
bahwa setiap orang berhak memperoleh pendidikan. Prinsip ini juga
mendasari ketentuan bahwa setiap orang berhak untuk mengembangkan dan
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan tekhnologi, seni dan budaya
sesuai dengan martabat manusia, bahwa setiap orang berhak untuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi. Prinsip ini juga melandasi
ketentuan bahwa setiap orang bebas untuk memilih dan mempunyai
keyakinan politik, bahwa setiap orang bebas menyatakan pendapat sesuai

hati nuraniya, baik secara lisan maupun tulisan.
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4. Prinsip Memclihara Keturunan
Prinsip ini marupakan salah satu dari prinsip Maqgasid al-syari’ah dan
mempunyai rclevansi dengan perlindungan HAM. Perinsip ini melandasi
ketentuan bahwa setiap orang berhak membentuk suatu keluarga dan
melajutkan keturunan melalui perkawinan yang sah, bahwa sctiap orang
berhak atas perlindungan keluarganya dan kchormatannya.
5. Prinsip Mcmelihara Harta
Prinsip ini merupakan salah satu prinsip Maqasid al-syari’al dan
punya relevansi dengan HAM. Prinsip ini melandasi ketentuan bahwa sctiap
orang berhak mempunyai milik, baik secara mandiri maupun bersama-sama
dengan orang lain demi pengembangan dirinya, keluarga, bangsa dan
masyarakat dengan cara tidak melanggar hukum, bahwa tidak seorangpun
boleh dirampas miliknya dengan sewenang-wenang dan secara melawan
hukum, dan bahwa setiap orang berhak atas perlindungan hak miliknya.
Dalam konteks keindonesiaan, hak asasi manusia menemukan
relevansinya apabila dibangun berdasarkan orientasi Magasid al-syari’ah
(tujuan-tujuan dasar syari’at), yakni mewujudkan dan menjaga kebaikan serta
kemakmuran masyrakat, kepentingan masyarakat ini kemudian dikenal
dengan Maslahah ‘ammah. Maka, hak asasi manusia dalam perspektif Islam

diposisikan sebagai salah satu sistem yang diharapkan mampu membawa
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manusia untuk hidup lcbih baik, yaitu dengan memenuhi kcwajiban
kemanusiaan dan ketuhanan serta menghargai hak-hak orang lain.”*
Berdasarkan uraian mengenai hak asasi manusia perspektif Magasid al-
syari’ah dapat diketahui, bahwa hak-hak dasar pada diri manusia mcrupakan
tujuan dasar syari’at .Di samping itu, dapat dikctahui juga bahwa antara hak
asasi manusia dan Magqasid al-syari’ah terdapat rclevansi, yaitu menjaga hidup
dan kehidupan manusia di muka bumi untuk hidup lebih baik scsuai dengan
syari’at, dan menciptakan kemaslahatan bagi manusia.

Menurut Ali Yafie dalam kajian ah/ al-jjtihad terdapat beberapa jenis
Maslahah, yaitu sebagaimana berikut:?
1. Magslahah yang diakui ajaran syari’ah, yang terdiri dari tiga tingkat

kebutuhan manusia, yaitu:

a. Daruriyyah (bersifat mutlak) karecna menyangkut komponen
kehidupannya sendiri sebagai manusia, yakni hal-hal yang menyangkut
terpeliharanya diri (jiwa, raga, dan kehormatannya) akal pikirannya,
harta bendanya, nasab keturunannya dan kepercayaan agamanya. Kelima
hal tersebut biasanya disebut a/-kulliyyat al-khams atau al-daruriyyat al-
khams, yang menjadi dasar Maslahah (kepentingan dan kcbutuhan

manusia).

# Sa'id Agil Siroj, Tasawwuf Sebagai Kritik Sosial, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006),
346.

» Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara; Perspektif Modernis dan Fundamentalis,
(Magelang: Indonesia Tera, 2001), 6-7.



47

b. Hajiyyah (kebutuhan pokok) untuk menghindarkan kesulitan dan
kemelaratan dalam kehidupannya.

c. Tahsiniyyah (kebutuhan pelengkap) dalam rangka memelihara sopan
santun dan tatakrama dalam kehidupan.

Maslahah yang tidak diakui ajaran syari’ah, yaitu kepentingan yang

bertentangan dengan Mas/ahalh yang diakui terutama pada tingkat pertama

. Maslahalh yang tidak terkait dengan jenis pertama dan kedua.



